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ABSTRAK 

 

Tesis ini berjudul “Penerapan Strategi PLEASE Menggunakan Analogi Simbolik 

dalam Pembelajaran Menulis Kritis” dilakukan karena permasalahan kerap muncul 

dari peserta didik, pengajar, sarana, maupun metode pembelajaran. Penelitian ini 

dilaksanakan pada jenjang SMA untuk mengetahui: 1) profil pembelajaran menulis 

di SMA; 2) proses pembelajaran menulis kritis dengan menerapkan strategi 

PLEASE menggunakan analogi simbolik; 3) perbedaan kemampuan menulis kritis 

pada kelompok penalaran matematis tinggi yang mengikuti pembelajaran dengan 

menerapkan strategi PLEASE menggunakan analogi simbolik dengan kelompok 

yang tidak menerapkan strategi ini; 4) perbedaan kemampuan menulis kritis pada 

kelompok penalaran matematis rendah yang menerapkan strategi PLEASE 

menggunakan analogi simbolik dengan kelompok peserta didik yang tidak 

menerapkan strategi ini; 5) perbedaan kemampuan peserta didik yang menerapkan 

strategi PLEASE menggunakan analogi simbolik pada pembelajaran menulis kritis 

dan yang tidak; dan 6) pengaruh interaksi antara penerapan strategi PLEASE 

menggunakan analogi simbolik dan kemampuan penalaran matematis peserta didik 

terhadap kemampuan menulis kritis; Metodologi penelitian yang digunakan adalah 

eksperimen desain faktorial desain 2x2. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

perbedaan kemampuan menulis kritis antara siswa yang menerapkan strategi 

PLEASE menggunakan analogi simbolik dengan siswa yang tidak menerapkan 

strategi ini pada kelompok penalaran matematis tinggi, terdapat perbedaan 

kemampuan menulis kritis antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

menerapkan strategi PLEASE menggunakan analogi simbolik dengan siswa yang 

tidak menerapkan strategi ini pada kelompok penalaran matematis rendah, rata-rata 

nilai kemampuan menulis kritis siswa yang menerapkan strategi PLEASE 

menggunakan analogi simbolik lebih tinggi daripada siswa yang tidak menerapkan 

strategi ini, dan terdapat pengaruh interaksi antara pembelajaran menulis kritis yang 

menerapkan strategi PLEASE menggunakan analogi simbolik dengan kemampuan 

penalaran matematis, Dengan demikian, seluruh hipotesis yang diangkat dalam 

penelitian ini dapat diterima. 

Kata kunci: strategi PLEASE, menulis kritis, penalaran matematis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

This thesis entitled "Implementation Strategy PLEASE Use Symbolic Analogy in 

Learning to write Critical" due to problems often arise from learners, teachers, 

means, and methods of learning. This research was carried out on the high school 

level to find out: 1) profile of learning to write in high school; 2 critical writing 

learning) process by implementing the strategy PLEASE use symbolic analogy; 3) 

difference critical writing skills in mathematical reasoning group of higher learning 

by applying the following strategies PLEASE use symbolic analogy with groups 

that do not implement this strategy; 4) the difference in the ability of critical writing 

on the mathematical reasoning group implement a strategy low PLEASE use 

symbolic analogy with a group of learners who are not applying this strategy; 5) 

difference in the ability of learners to apply strategies PLEASE use symbolic 

analogy in learning to write critical and who is not; and 6) the influence of the 

interaction between the implementation strategy PLEASE use the analogy of the 

symbolic and mathematical reasoning ability learners against critical writing skills; 

The research methodology used is a 2 x 2 factorial design experimental. The results 

showed there is a difference between critical writing skills of students who are 

applying the strategy PLEASE use symbolic analogy with students who do not 

apply these strategies on the mathematical reasoning group is high, there is a 

difference critical writing skills among students who follow learning by applying 

strategies PLEASE use symbolic analogy with students who do not apply these 

strategies on the mathematical reasoning group low, average writing ability critical 

students apply strategies PLEASE use the analogy of a higher symbolic than 

students who do not apply these strategies, and there is the influence of the 

interaction between the learning of critical writing that implements the strategy 

PLEASE use analogy symbolic mathematical reasoning ability, thus, the entire 

hypothesis raised in this research are acceptable. 

Key words: strategy PLEASE, 
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